BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata penerimaan usahatani Kelapa Dalam (Cocos nucivera L) di
Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo sebesar Rp 2.591.661 dimana
penerimaan ini diperoleh dari hasil usahatani kelapa yang di kopra dan jual
buah. Adapun rata-rata biaya usahatani kelapa sebesar Rp 952.031 sehingga
rata-rata pendapatan usahatani kelapa sebesar Rp 1,639,631. Karena nilai
pendapatan yang besar dibandingkan biaya menunjukan bahwa usahatani
kelapa memiliki capaian net profit margin yang baik atau adanya progresivitas
usahatani kelapa dalam (Cocos nucivera L) untuk meningkatkan pendapatan
petani.

2. Kontribusi Pendapatan usahatani Kelapa Dalam (Cocos nucivera L) pada
pendapatan rumah tangga petani di Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo
sebesar 36,43% yang artinya bahwa Pendapatan usahatani Kelapa Dalam
(Cocos nucivera L) menjadi salah satu pendapatan dengan tingkat kontribusi

yang cukup besar dalam struktur ekonomi rumah tangga petani.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas,
maka saran penelitianiniadalahsebagai berikut:

1. Sebaiknya petani kelapa berupaya untuk melakukan diversifikasi usatani
kelapa dengan berinisiatif untuk memebentuk suatu kelembagaan atau
kemitraan, kemudian sesama petani dalam satu kelompok melakukan panen
secara bersamaan kemudian menjual hasilnya secara kolektif langsung pada
pedagang besar atau bahkan pabrik minyak kelapa. Kemudian sesering
mungkin memantau harga dalam pemasaran kelapa yang dijual non kopra agar
petani bsia mempertimbangkan cara penjualan kelapa yang baik dan

memberikan manfaat ekonomi yang besar
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2. Penting bagi pemerintah untuk menjaga stabilitas harga kelapa agar tidak
anjlok dana dapat merugikan petani. Kemudian perbaikan mutu kelapa melalui
aktivitas budidaya dan pasca panen serta intens melakukan pembinaan kepada
petani kelapa. Kemudian pemerintah menumbuhkan kesadaran petani untuk
mengintegrasikan budidaya kelapa dengan komoditas tanaman lainnya sebab
budidaya kelapa merupakan salah satu komoditas investasi masa depan petani
di luar dari tanaman yang dapat ditanam secara rutin seperti jagung ataupun
komoditas hortikultura misalnya tanaman cabe. Langkah ini juga sebagai
upaya untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan luas tanam komoditas
kelapa di Kabupaten Gorontalo.

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi dapat mempengaruhi bagaimana
agribisnis dalam komoditas kelapa di Kabupaten Gorontalo. Kemudian
melakkan analisis lebih Ikuas untuk Kabupaten Gorontalo terkait komoditas

kelapa.
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